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MOTTO

Sometimes, people don’t want to hear
the truth because they don’t want their
illusions destroyed - Friedrich Wilhelm
Nietzsche
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543b/U/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba‘ b be

o Ta' t te

< sa S es (titik di atas)
z Jim j je

C ha h ha (titik di bawah)
& Kha' kh ka dan ha

> Dal d de

5 zal z zet (titik di atas)

B ra r er

3 Zai z zet

o Sin S Es

g syin sy es dan ye
o sad S es (titik di bawah)
P dad d de (titik di bawah)
b ta' t te (titik di bawah)
L za V4 zet (titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik ( di atas)
¢ gain g Ge
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o fa* f Ef

it qaf q Qi

4 kaf k Ka

J lam I El

2 mim m em

3 nun n en

P wawu w we

» ha’ h h

s hamzah { apostrof
¢ ya' y ye

I1. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

III.

83uae ditulis muta’addidah

Ditulis ‘iddah

ods

Ta’ Marbutah diakhir kata
Bila dimatikan tulis A

- ditulis Hikmah

= Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

. Bila diikuti kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis A.

sl &S ditulis

Karamah al-auliya’
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c. Bila Ta' marbutah hidup dengan harakat, fathah, kasrah, atau dammah

ditulis t.
3,kall 3153 el s
Eanthic’ ditulis Zakat al-fitrah
1V.Vokal Pendek
fomm---- fathah ditulis a
_____ - kasrah ditulis i
_____ i dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 FATHAH + ALIF ditulis a
dodal ditulis Jahiliyah
2 FATHAH + YA’MATI ditulis a
P ditulis Tansa
3 FATHAH + YA’MATI ditulis 7
ditulis Karim
o
4 | DAMMAH + WAWU MATI ditulis u
. ditulis Furud
PP
VI. Vokal Rangkap
1 FATHAH + YA’ MATI ditulis Ai
S ditulis bainakum
2 FATHAH + WAWU MATI ditulis Au
ditulis gaul
Jst

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof



@il ditulis a antum

s ditulis u’iddat

F5% o ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang alif Jam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah
ditulis dengan menggunakan " a/"

@ ditulis al-Qur’an
A ditulis al-Qiyas
e ditulis al-Sama’
) ditulis al-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya
P9 9 ditulis T A
Furud
i ditulis AL
Sunnah
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ABSTRAK

Asy ariyyah merupakan salah satu aliran teologi yang banyak berkembang
di Nusantara. Hal ini dapat dilihat misalkan dalam organisasi Nahdlatul Ulama’
yang menjadikan teologi Asy’ariyyah sebagai salah satu landasan dasar
akidahnya. Wacana teologi Asy ‘ariyyah pada dasarnya telah ada jauh hari sebelum
organisasi tersebut muncul sebab di abad ke 17 M sejarah mencatat bahwa
terdapat dua tokoh besar Islam Nusantara yakni al-Raniri (w. 1658 M) dan al-
Magassari (1627-1699 M) yang berafiliasi dengan teologi 4sy ‘ariyyah. Dinamika
kalam Asy ariyyah di Indonesia tidak hanya ditemukan pada dua generasi di atas
karena pada generasi selanjutnya juga ditemui pemikir di bidang kalam seperti
Syaikh Nawawi Banten (1813-1897 M). la merupakan figur yang penting dalam
hal ini karena dapat dikatakan sebagai Bapak Intelektual Pesantren di Nusantara.
Sebagai intelektual yang produktif, Nawawi al-Bantani banyak mengabadikan
pemikirannya dalam karya tulis. Di antara beberapa karya tulisnya adalah bentuk
penjelasan terhadap al-Qur’an dengan judul Marah Labid Ii Kasyf Ma’na al-
Qur’an al-Majid. Kitab tafsir ini oleh sebagian penulis dianggap lebih unggul
dibandingkan dengan karyanya yang lain sebab Kkitab tafsir ini merupakan
karyanya yang paling orisinil. Bahkan di dunia pesantren, karya tersebut tidak
kalah masyhurnya dengan 7afSir Jalalain. Lebih lanjut, jika memang Nawawi al-
Bantani dikenal sebagai tokoh yang berafiliasi dengan teologi Asy ‘ariyyah maka
menurut penulis perlu untuk dilakukan kajian secara spesifik dengan mengacu
kepada penafsiran beliau di dalam kitab tafsir Marah Labid Ii Kasyf Ma’na al-
Qur’an al-Majid yang diklaim sebagai karyanya yang paling orisinil.

Berangkat dari asumsi bahwa dalam tradisi keilmuan, masing-masing
tokoh dari suatu madzhab memiliki beberapa konsep yang berbeda atas
pendahulunya dikarenakan tuntutan situasi yang berbeda, maka setelah dilakukan
pengkajian dengan menggunakan pendekatan sejarah dapat pula diketahui bahwa
di dalam kitab tafsir Marah Labid Ili Kasyf Ma’na al-Qur’an al-Majid terdapat
pergeseran yang dilakukan olen Nawawi al-Bantani meskipun ia sendiri
merupakan penganut paham Asy ariyyvah. Perbedaan tersebut muncul setidaknya
dalam bentuk takwil terhadap ayat-ayat antropomorfis, serta modifikasi tentang
pemahaman terhadap adzab kubur sehingga muncul konsep talgin dan ide dasar
mengenai tahlil. Adanya modifikasi seperti ini sebab ia hidup di saat
pembaharuan Islam mulai bermunculan seperti di Mesir. Terlebih lagi, naskah
tafsirnya dikoreksi dan pertama kali diterbitkan di sana. Demikian pula dengan
adanya konsepsi tentang talgin dan tahlil, modifikasi tersebut disinyalir muncul
sebagai responnya terhadap gerakan puritan kelompok Wahabi yang terjadi saat
itu. Namun, ia masih tetap dapat dikatakan sebagai seorang yang loyal terhadap
teologi Asy ariyyah sebab dalam permasalahan yang lain seperti konsepsi tentang
Afal ‘Ibad, sifat-sifat Allah swt, syafa’at, dan Ru’yatullah ia masih sejalan
dengan apa yang ditawarkan oleh al-Asy’ari. Pernyataan ini dikuatkan dengan
adanya kenyataan bahwa diskusi kalam Nawawi al-Bantani di dalam kitab
tafsirnya kebanyakan bersumber dari kitab tafsir karya al-Razi yang berafiliasi
dengan paham teologi Asy’ariyyah. Meskipun dalam beberapa tema lain
pemahamannya juga merujuk kepada gurunya langsung dan tafsir Ab7 Su’ud.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Asy ariyyah merupakan salah satu aliran teologi yang banyak berkembang
di Nusantara. Hal ini dapat dilihat misalkan dalam organisasi Nahdlatul
Ulama’ yang menjadikan teologi Asy ‘ariyyah sebagai salah satu pondasi dasar
akidahnya. Studi tentang perkembangan teologi Asy’ariyyah di Nusantara
sendiri tentu tidak bisa terlepas dari studi sejarah penyebaran Islam di
Nusantara. Meskipun tidak diketahui secara persis, kapan, dimana, dan siapa
yang pertama kali melakukan dakwah Islam, namun setidaknya terdapat
beberapa teori yang berusaha untuk mengungkap hal tersebut.*

Mengenai siapa yang turut andil dalam menyebarkan agama Islam di
Nusantara, sebagian sarjana Barat mengatakan para pedagang muslim yang
kemudian menikahi penduduk lokal sedangkan sebagian lagi menyatakan
bahwa para sufi pengembara lah yang melakukannya.? Kemahiran para sufi
pengembara dalam mengemas ajaran Islam sesuai dengan tradisi lokal
menjadikan para penduduk setempat tertarik untuk mempelajarinya.®

Menurut A. Mukti Ali sebagaimana yang dikutip Mustafa P, pemuka

agama Islam di Nusantara saat itu bukanlah para ahli teolog dan fugaha’

! Di antara beberapa teori tersebut adalah Teori Arab, Teori Persia, dan Teori Cina. Lihat
dalam Nor Huda, Islam Nusantara: Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia (Yogyakarta: Ar-
Ruz Media, 2013), cet I11, him. 32.

2 Mustafa P, M. Quraish Shihab: Membumikan Kalam di Indonesia (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), cet. I, him. 23.

® Mustafa P, M. Quraish Shihab..., cet. I, him. 23.



melainkan para ahli tasawuf sehingga wacana keislaman pada saat itu
didominasi oleh pemikiran tasawuf sampai pada abad ke 18 M.* Meskipun
demikian, wacana tentang teologi Islam tetaplah ada. Misalkan pada
pertengahan abad ke 17 Masehi sejarah mencatat dua tokoh yang memiliki
pengaruh terhadap nuansa Islam di Nusantara yakni al-Raniri (w. 1658 M) dan
Muhammad Yusuf al-Magassari (1627-1699 M) -yang menurut Azyumardi
Azra- merupakan para loyalis teologi Asy ariyyah.’

Dinamika kalam Asy ariyyah di Nusantara tidak hanya ditemukan pada
generasi al-Raniri maupun al-Magassari saja karena pada generasi selanjutnya
juga ditemui pemikir di bidang kalam seperti Syaikh Nawawi Banten (1813-
1897 M).® Beliau bernama lengkap Muhammad Nawawi bin Umar bin Arabi
al-Jawi al-Bantani, seorang penganut teologi 4sy ‘ariyyah dalam bidang akidah
dan seorang penganut madzhab Syafi iyyah dalam bidang fikih.”

Sebagai seorang penganut Asy ariyyah, Nawawi al-Bantani banyak
memberikan ulasan terhadap kitab-kitab kalam seperti Bahjah al-Wasa’il yang
merupakan ulasan atas kitab a/-Risalah al-Jami’ah bain al-Ushul al-Din wa al-
Figh wa al-Tashawwut Karya Syaikh Ahmad bin Zaini al-Habsyi, Zari’ah al-

Yagin ‘ala Umm al-Barahin, Nur al-Zalam ulasan atas kitab ‘Agidah al-

* Mustafa P, M. Quraish Shihab..., cet. I, him. 24.

® Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII
& XVIII Akar Pembaruan Islam Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), cet. I,
hlm 225.

® Sahilun A Nasir, Pemikiran Kalam (Teologi Islam): Sejarah, Ajaran, dan
Perkembangannya (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), cet Il, him. 195.

" Muhammad Nawawi, Nihayah al-Zain f7 Irsyad al-Mubtadi’in (Surabaya: al-Hidayah,
t.tt), him. 3.



‘Awwam karya Sayyid Ahmad al-Marzugi al-Maliki, dan kitab 77jan al-
Darari yang merupakan ulasan atas kitab Risalah al-Bajuri karya Syaikh
Ibrahim al-Bajuri.

Nawawi al-Bantani merupakan figur yang penting dalam hal ini karena
beliau dapat dikatakan sebagai Bapak Intelektual Pesantren Nusantara. ®
Meskipun Nawawi al-Bantani tidak kembali lagi ke Nusantara dan menetap di
Timur Tengah hingga wafat namun sumbangsihnya terhadap perkembangan
pemikiran Islam di Nusantara tidaklah kecil, hal ini dapat dilihat dari karya-
karyanya yang masih dikaji sampai saat ini.” Tidak hanya berhenti pada
wilayah Nusantara, bahkan karya-karya beliau juga masih dikaji di beberapa
negara Timur Tengah, Malaysia, Thailand, dan Filipina Selatan.™

Selain dikenal sebagai seorang teolog, Nawawi al-Bantani juga dikenal
sebagai ulama’ multidisipliner. Karya-karyanya tersebar dalam bidang fikih,
tajwid, hadis, tasawuf, akhlak, tafsir, dan sejarah Islam. Adapun karya beliau
dalam bidang tafsir ialah tafsir Marah Labid Ii Kasyt Ma’na al-Qur’an al-
Majid. Tafsir ini, sebagaimana yang diungkapkan oleh penulisnya, merujuk

kepada Kitab tafsir Futuhat al-llahiyyah, Mafatih al-Gaib, Siraj al-Munir,

8 Kamran As’at Irsyady, Naskah Fath Gafir al-Khattiyyah ‘ala al-Kawakib al-Jaliyyah ff
Nazm al-Jurrumiyyah Karya Syaikh Nawawi Al-Bantani (1230-1314 H/1815-1897 M) Dirasah wa
Tahqgiq (Yogyakarta: Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Program Studi Akidah
Filsafat, 2010), him. 5.

% Berikut ini merupakan beberapa karya Syaikh Nawawi al-Bantani yang masih dikaji
sampai saat ini: Qami’ al-Tughyan, Maraqi al- ‘Ubudiyyah, Nasaih al- ‘Ibad, dan Fath al-Majid.

Maragustam Siregar, Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi al-Bantani (Yogyakarta:
Datamedia, 2007), cet. I, him. 4.



Tanwir al-Migbas dan tafsir Abi Su’ud *' Daripada karya-karya Syaikh
Nawawi yang lain, tafsir ini memiliki posisi yang lebih unggul. Dikatakan
demikian karena tafsir ini dianggap sebagai karya beliau yang paling orisinil
sebab tidak berbentuk syarf atau penjelasan.*?

Gagasan beliau terhadap wacana ilmu kalam memang telah ada di dalam
sebagian kitab syar-nya namun akan terasa kurang lengkap jika tanpa menilik
pada tafsirnya. Dengan pertimbangan bahwa salah satu sumber rujukan kitab
tafsir tersebut adalah kitab tafsir Mafatih al-Gaib karya al-Razi yang kuat akan
nuansa kalam. Di Indonesia -terutama dalam tradisi intelektual pesantren-
tafsir ini tidak kalah masyhurnya dengan 7afsir Jalalain.* Bahkan menurut
Karel A. Steenbrink sebagaimana yang dikutip oleh Maragustam, kitab tafsir
ini jauh lebih baik dan lengkap dibandingkan dengan T7afsir Jalalain, Tafsir
Baidawi, dan Tafsir al-Nur:**

Lebih lanjut, jika memang Nawawi al-Bantani dikenal sebagai tokoh yang
berafiliasi dengan teologi A4sy ariyyah, maka menurut penulis perlu untuk
dilakukan kajian yang spesifik terhadap gagasan beliau. Terutama dengan
mengacu kepada penafsiran beliau di dalam kitab tafsir Marah Labid Ii Kasyf

Ma’na al-Qur’an al-Majid yang diklaim sebagai karyanya yang paling orisinil.

" Muhammad Nawawi, Marah Labid Ii Kasyf Ma’na al-Qur’an al-Majid, (Beirut: Dar

Ibn ‘Assasah, 2008), vol. I, him. 3.

12 Maragustam Siregar, Pemikiran Syaikh Nawawi al-Bantani Tentang Pendidikan Moral

dalam “Qami’ al-Tughyan”, dalam Jurnal Penelitian Agama Vol X No. 3 September-Desember
2001, him. 390.

3 http://www.iig.ac.id/index.php?a=artikel&d=2&id=52 di akses pada tanggal 25-09-

2015 pukul 15:56 WIB.

% Maragustam Siregar, Pemikiran..., cet. I, him. 4.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis akan membatasi
pembahasan dengan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Dimana letak penafsiran Nawawi al-Bantani yang dianggap
mengikuti teologi Asy ariyyah dalam Kitab tafsir Marah Labid Ii
Kasyf Ma’na al-Qur’an al-Majid?
2. Apa sumber yang digunakan oleh Nawawi al-Bantani di dalam
Kitab tafsir Marah Labid Ii Kasyf Ma’na al-Qur’an al-Majid ketika
ia mendiskusikan hal-hal yang berkaitan dengan teologi
Asy’ariyyah?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mencapai sasaran berikut ini:

1. Dapat mengetahui letak penafsiran Nawawi al-Bantani dalam
kapasitasnya sebagai seorang mufassir yang berafiliasi dengan
teologi Asy ariyyah di dalam kitab tafsir Marah Labid Ii Kasyf
Ma’na al-Qur’an al-Majid.

2. Dapat mengetahui sumber yang digunakan oleh Nawawi al-Bantani
di dalam Kitab tafsir Marah Labid Ii Kasyt Ma’na al-Qur’an al-
Majid ketika ia mendiskusikan hal-hal yang berkaitan dengan
teologi Asy ‘ariyyah.

Di sisi lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik dari sisi
akademis maupun praksis. Secara akademis, penelitian ini diharapkan menjadi

sumbangan literatur dalam kajian tafsir di Indonesia. Sedangkan secara



praksis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
kepada masyarakat Islam bahwasanya akan tidak bijak jika mengatakan
bahwasanya teologi Asy ariyyah merupakan hal baku dan statis sejak awal
kemunculannya.

D. Telaah Pustaka

Penelitian yang akan dilakukan ini menyangkut antara kalam Asy ‘ariyyah
dan kitab tafsir Marah Labid Ii Kasyf Ma’na al-Qur’an al-Majid Karya
Nawawi al-Bantani. Pada dasarnya, penelitian terdahulu terkait dengan tema
ini baik dalam bentuk jurnal, buku, dan karya ilmiah telah banyak dilakukan.
Sejauh penelusuran yang telah dilakukan, dalam hal ini penulis hendak
menggolongkan karya-karya tersebut dalam tiga kelompok.

Pertama, literatur yang mengungkap Nawawi al-Bantani baik dalam
bentuk biografi maupun pencapaian intelektualitasnya sehingga ia layak
disejajarkan dengan beberapa pemikir Islam Internasional.'® Karakteristik dari
literatur pertama ini kebanyakan cenderung memberi informasi mengenai

Nawawi al-Bantani dan pencapaiannya secara umum saja. Jika tidak

> Termasuk dalam tipe ini adalah tulisan karya Nor Huda, Islam Nusantara: Sejarah
Sosial Intelektual Islam di Indonesia (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2013), Azyumardi Azra,
Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII & XVIII Akar Pembaruan
Islam Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), Maragustam Siregar, Pemikiran
Pendidikan Syekh Nawawi al-Bantani (Yogyakarta: Datamedia, 2007), Maragustam Siregar,
Pemikiran Syaikh Nawawi al-Bantani Tentang Pendidikan Moral dalam “Qami’ al-Tughyan”,
dalam Jurnal Penelitian Agama Vol X No. 3 September-Desember 2001, Karel A. Steenbrink,
Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad ke-19 (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1984),
Samsul Munir Amin, Sayyid Ulama Hijaz: Biografi Syaikh Nawawi al-Bantani (Yogyakarta:
Pustaka Pesantren, 2009), Abdurrahman Mas’ud, Dari Haramain ke Nusantara: Jejak Intelektual
Arsitek Pesantren (Jakarta: Kencana, 2006), Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi
Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011),
Snouck Hurgronje. Mekka in the Latter Part of the 19th Century: Daily Life, Customs and
Learning the Moslims of the East-Indian-Archipelago, terj. J. H. Monahan (Leiden: E.J. Brill,
1931), Akhmad Muhidin, Pemikiran Syaikh Nawawi al-Bantani 1813-1897 M: Studi Atas
Pengaruhnya dalam Pembelajaran Pesantren (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Adab Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2009).



membicarakan biografi Nawawi al-Bantani dalam bentuk hubungan guru dan
murid maka buku model seperti ini biasanya memberikan informasi tentang
karya-karyanya seperti buku karya Karel A. Steenbrink, Samsul Munir Amin,
Zamakhsyari Dhofier, atau Snouck Hurgronje. Meskipun terdapat buku yang
secara spesifik membahas tentang pemikiran Nawawi al-Bantani seperti karya
Maragustam, namun menurut peneliti masihlah sulit untuk menangkap
gagasan kalam Nawawi al-Bantani khusus di dalam kitab tafsirnya. Sebab ia
menyoroti gagasan Nawawi al-Bantani dari perspektif pendidikan.

Kedua, literatur yang membahas kitab tafsir Marah Labid Ii Kasyf Ma’na
al-Qur’an al-Majid karya Nawawi al-Bantani.*® Adapun karakter dari literatur
ini lebih cenderung pada arah deskripsi atas kitab tafsir tersebut baik dari sisi
metode penafsiran, corak kitab tafsir, karakteristik kitab tafsir, atau analisa
perbandingan dengan kitab tafsir yang lain seperti karya Peter G. Riddell,
Didin Hafiduddin, dan Islah Gusmian. Demikian pula termasuk dari karakter
literatur ini adalah pembahasan atas suatu tema tertentu di dalam kitab tafsir

Marah Labid seperti karya ilmiah milik Aini Hanifah yang membahas tema

% Termasuk dalam literatur ini di antaranya adalah tulisan karya Didin Hafiduddin,

Tinjauan atas “Tafsir al-Munir” Karya Imam Muhammad Nawawi Tanara dalam Ahmad Rifa’i
Hasan (peny.), Warisan Intelektual Islam Indonesia: Telaah atas Karya-Karya Klasik (Bandung:
Mizan, 1987), Peter G. Riddell, Islam and The Malay-Indonesian World ((London: Hurst &
Company. 2001), Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari hermenutika hingga
metodologi (Yogyakarta: Lkis, 2013), Aini Hanifah, Pemikiran Syaikh Nawawi Al-Bantani
Tentang Toleransi Antar Umat Beragama Dan Implikasinya Terhadap Kurikulum Pendidikan
Agama Islam: Studi Analisis Ayat-Ayat Toleransi dalam 7afsir al-Munir (Yogyakarta: Skripsi
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2014), Siti Nur
Wakhidah, Penafsiran Nawawi Al-Bantani Tentang Fitrah Dalam TafSir Marah Labid Ii Kasyf
Ma’na al-Qur’an al-Majid Dan Implikasinya Dalam Kehidupan Sosial (Yogyakarta: Skripsi
Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2009), Misbakhul Mukmin,
Metode Kajian Kitab Tafsir dengan Fakta Sosial: Studi Terhadap Kajian Tafsir Munir Karya
Syekh Nawawi al-Bantani di Pondok Pesantren Fadlun Minalloh, Wonokromo, Pleret, Bantul,
Yogyakarta (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.
2009).



toleransi, atau Siti Nur Wakhidah yang mengambil tema tentang fitrah
manusia. Dari literatur model seperti ini, menurut penulis masih belum juga
dapat didapatkan konsepsi kalam Nawawi al-Bantani secara utuh di dalam
Kitab tafsir Marah Labid.

Ketiga, literatur yang berbicara mengenai aliran teologi Islam secara
umum dan Asy’ariyyah secara kKhusus. Sebab dalam salah satu karyanya
Nawawi al-Bantani mengungkapkan dirinya sebagai penganut teologi
Asy’ariyyah. ' Adapun tipikal dari literatur yang ketiga ini menyoroti
dinamika dan perkembangan aliran teologi dalam Islam termasuk di dalamnya
adalah perkembangan teologi Asy ariyyah seperti karya Ibnu ‘Asakir, Jalal
Muhammad Musa, dan Harun Nasution. Meskipun di dalam karya-karya ini
berbicara tentang teologi Asy ariyyah, namun lagi-lagi belum ditemukan
gagasan kalam Muhammad Nawawi secara spesifik terutama di dalam kitab
tafsirnya, sebab mayoritas penulisnya hanya membatasi ruang pembahasan
sampai abad pertengahan saja. Sedangkan beliau hidup pada periode yang
lebih akhir. Adapun di dalam buku karya Sahilun A. Nasir memang ditemukan
sedikit pembahasan mengenai tokoh Asy ‘ariyyah yang berasal dari Nusantara
yakni Nawawi al-Bantani. Itupun hanya diungkapkan secara umum saja, tidak

sampai pada idenya tentang kalam. Lebih-lebih ia hanya mengungkapkan

" Termasuk dari model literatur seperti ini adalah karya dari Sahilun A Nasir, Pemikiran
Kalam (Teologi Islam): Sejarah, Ajaran, dan Perkembangannya (Jakarta: Rajagrafindo Persada.
2012), Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan. Jakarta:
Yayasan Penerbit Universitas Indonesia. 1972), Jalal Muhammad Musa, Nasy’ah al-Asy ariyyah
wa al-Tathawwuruha (Beirut: Dar al-Kitab al-Lubnani. 1975), Tajuddin al-Subki, Tabagat al-
Syafti’iyyah al-Kubra (Beirut: Dar al-Ma’rifat. t.tt), Ibnu ‘Asakir, 7Tabyin Kb al-Muftari fi Ma
Nusiba ila al-Imam Abi al-Hasan al-Asy ari (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi. 1979).



bahwa Nawawi al-Bantani merupakan teolog asal Nusantara yang memiliki
afiliasi dengan aliran teologi Asy ‘ariyyah.
E. Kerangka Teori

Dalam rangka melakukan kajian kalam Asy ariyyah dalam tafsir Marah
Labid Ii Kasyf Ma’na al-Qur’an al-Majid ini penulis menggunakan kerangka
teori sebagaimana yang diajukan oleh Thomas Michel ketika hendak mengkaji
Tauhid Klasik. ** Dalam tulisan tersebut ia banyak mengungkapkan
pendekatan yang dapat ditempuh ketika hendak melakukan penelitian model
seperti ini. Meskipun ia banyak menawarkan ragam pendekatan, namun
penulis hanya akan mengambil salah satu pendekatan yang menurut penulis
relevan digunakan dalam penelitian ini. Yaitu persoalan yang berkaitan
dengan kondisi sosio-historis. Berhubungan dengan soal mengenai saat
penulisan tafsir Marah Labid Ii Kasyf Ma’na al-Qur’an al-Majid peneliti juga
harus melihat latar belakang sejarah yang mempengaruhi terciptanya karya
tersebut. Maka dengan berbekal pengetahuan tentang latar belakang sejarah
tafsir Marah Labid, peneliti akhirnya dapat mengetahui suasana sejarah yang
mewarnai pemikiran Nawawi al-Bantani. Karena dalam tradisi keilmuan,
masing-masing tokoh dalam suatu madzhab memiliki karakter yang berbeda
meski masih dalam satu frame besar. Misalkan, pemikiran al-Asy’ari memiliki
karakter yang berbeda dengan al-Bagillani, al-Ghazali ataupun al-Razi sesuai
dengan suasana sejarah pada zamannya masing-masing. Begitupula dengan

Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim al-Jauziyya sehingga orang tidak dapat

'8 Thomas Michel S.J., Studi Mengenai Ibn Taimiyah Sebuah Model Penelitian Atas
Tauhid Klasik dalam Mulyanto Sumardi (peny). Penelitian Agama: Masalah dan Pemikiran.
(Jakarta: Sinar Harapan, 1982), cet. I, him. 100.
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mengatakan: “Saya telah mempelajari al-Ghazali maka tidak perlu
mempelajari al-Razi” atau “karena saya telah menekuni pemikiran Ibnu
Taimiyah maka ketika mempelajari lbnu Qayyim tidaklah menambah
pemahaman tentang tauhid » 19
F. Metode Penelitian

Penelitian pada hakikatnya adalah tindakan yang diterapkan manusia
untuk memenuhi salah satu hasrat yang selalu ada pada kesadaran manusia
yakni rasa ingin tahu.?® Guna mewujudkan penelitian ilmiah dengan hasil
akurat dan terarah, maka diperlukan sebuah metode. Dalam hal ini, metode
penelitian adalah cara atau langkah-langkah yang akan dilakukan oleh seorang
peneliti dalam melakukan penelitian.?* Berikut merupakan langkah metode
yang akan dilakukan oleh penulis:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research), karena

kajian kalam Asy’ariyyah dalam tafsir Marah Labid Ii Kasyt Ma’na al-

Qur’an al-Majid yang penulis ajukan mengacu pada data serta informasi

yang terdapat di dalam buku-buku, jurnal, catatan, naskah-naskah,

maupun dokumen-dokumen yang telah ada.

2. Metode Pengumpulan Data

9 Thomas Michel S.J., Studi Mengenai Ibn Taimiyah..., him. 114.

% Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta:
SUKA-Press, 2012), cet I, him. 53.

! Tim Fakultas Ushuluddin, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta:
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), him. 13-14.
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Metode pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang
ditempuh oleh peneliti guna mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitian melalui prosedur yang sistematik.?> Adapun pengumpulan data
di dalam penelitian ini terbagi menjadi dua macam. Pertama, sumber
data primer yang berasal dari Kitab tafsir Marah Labid Ii Kasyf Ma’na al-
Qur’an al-Majid karya Nawawi al-Bantani. Kedua, sumber data
sekunder. Yaitu data penunjang yang berkaitan dengan tema penelitian
seperti karya-karya Nawawi al-Bantani di dalam bidang kalam serta
karya-karya ilmiah lain yang membahas tentang teologi 4sy ‘ariyyah agar
dapat diperoleh gambaran yang jelas dalam penelitian ini.

3. Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisa data dengan
menggunakan metode deskriptif-analitik. Dengan menelusuri dan
mendeskripsikan data-data yang terdapat di dalam tafsir Marah Labid Ii
Kasyf Ma’na al-Qur’an al-Majid, peneliti berusaha untuk mengungkap
letak-letak penafsiran Nawawi al-Bantani tersebut agar pertanyaan
“dimana letak penafsiran” dapat diketahui. Sedangkan analisis data
penulis lakukan dalam rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah
fokus kajian yang kompleks®. Untuk mendapatkan analisa yang akurat
dan komprehensif terkait dengan asumsi Thomas Michel di atas, maka

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

22 Qutrisno Hadi, Metodologi Research: Untuk Penulisan Paper, Skripsi, Thesis, dan
Disertasi, (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), him. 67.

% Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, (Yogyakarta:
Suka Press, 2012), him. 134.
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historis. ** Dengan demikian maka dapat diketahui sumber yang
digunakan oleh Nawawi al-Bantani serta modifikasi yang ia lakukan

berdasarkan konteks sosio-historis.

G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar penelitian ini terdiri dari tiga pembahasan utama yakni
pendahuluan, pembahasan isi, dan penutup yang kemudian akan
disistematisasikan dalam lima bab.

Pada Bab | penulis akan menjelaskan latar belakang masalah penelitian
berkaitan dengan ketertarikan peneliti terhadap tema yang diajukan, serta poin
apa saja yang hendak dikaji. Selanjutnya dari latar belakang masalah tersebut
akan ditentukan rumusan masalah serta tujuan dan manfaat dari penelitian
tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan telaah kepustakaan, metodologi
penelitian yang akan digunakan, dan terakhir sistematika pembahasan.

Pada bab Il akan dibahas konsep pokok dari teologi Asy ariyyah yang
dirumuskan olen Abu Hasan al-Asy’ari seperti tema tentang Af al ‘Ibad,
permasalahan sifat-sifat Allah swt. dan ayat-ayat Antropomorfis, persoalan
Iman, Ru’yatullah, syafa’at, serta konsep tentang siksa kubur. Kemudian
disusul dengan pembahasan tentang perkembangan yang terjadi dalam teologi
Asy ariyyah termasuk di dalamnya pergeseran-pergeseran yang dilakukan oleh

para tokoh Asy ariyyah berdasarkan tuntutan zaman masing-masing. Dengan

% pada dasarnya terdapat banyak pendekatan sejarah yang ditawarkan oleh para ahli,
namun dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan ialah konsep yang ditawarkan oleh
Thomas Michel itu sendiri. Sebab persoalan yang ia tawarkan pada dasarnya merupakan bentuk
pendekatan kesejarahan.
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menjelaskan hal-hal di atas maka diharapkan dapat mengungkapkan seperti
apakah teologi Asy ‘ariyyah dan perkembangannya.

Pada bab 11l akan dibahas tentang seluk beluk kitab tafsir AMarah Labid Ii
Kasyf Ma’na al-Qur’an al-Majid yang meliputi latar belakang penulisan,
sumber data yang digunakan, sistematika penulisan, metode penafsiran,
contoh penafsiran, serta komentar para peneliti tentang kitab tafsir tersebut.
Termasuk di dalamnya adalah pembahasan mengenai biografi penulis kitab
tafsir tersebut yang mencakup latar belakang pendidikan, pengaruh guru
murid, prestasi yang dicapainya, dan situasi sosio-historis yang mewarnai
pemikirannya.

Pada bab 1V akan diungkapkan letak penafsiran Nawawi al-Bantani dalam
kitab tafsir Marah Labid Ii Kasyf Ma’'na al-Qur’an al-Majid sehingga dapat
diketahui indikasi loyalitasnya terhadap aliran teologi Asy ariyyah beserta
sumber yang digunakan dan langkah modifikasi yang dilakukan.

Dan terakhir bab V, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dari bab 1

sampai dengan bab IV kemudian diikuti dengan saran dari peneliti.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Uraian yang menjadi bagian-bagian penelitian di atas dapat dikatakan
telah memenuhi syarat sebagai jawaban atas pokok permasalahan yang
diajukan dalam rumusan masalah. Pada akhirnya uraian tersebut dapat
disimpulkan sebagai berikut ini:

1. Setelah dilakukan pengkajian dalam kitab tafsir Marah Labid Ii Kasyf
Ma’na al-Qur’an al-Majid dengan didasarkan pada 54 sampel ayat
yang digunakan sebagai bahan penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwasanya Nawawi al-Bantani dapat dikatakan sebagai tokoh yang
loyal terhadap teologi Asy’ariyyah. Dari 54 ayat yang digunakan
sebagai sampel penelitian, terkadang pembahasan teologi Asy ‘ariyyah
di dalam kitab tafsir Marah Labid tidak hanya muncul pada ayat-ayat
teologis saja namun juga muncul pada ayat-ayat tentang kisah para
umat terdahulu dan pada ayat hukum. Adapun letak penafsiran
Nawawi al-Bantani yang dianggap mengikuti teologi Asy ariyyah
dapat dilihat ketika ia mendiskusikan permasalahan sifat-sifat Tuhan,
Ru’yatullah, syafa’at, dan siksa kubur. Meskipun Nawawi al-Bantani
disinyalir sebagai seorang yang loyal terhadap teologi Asy ariyyah,
pada kenyataannya ia melakukan modifikasi atas para pendahulunya.
Hal ini dapat diketahui dalam Kkitab tafsir AMarah Labid ketika ia

mendiskusikan permasalahan ayat-ayat antropomorfis dan konsep
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siksa kubur. Dalam persoalan ayat-ayat antropomorfis ia melakukan
langkah yang berbeda dengan al-Asy’ari dan melakukan pendekatan
ayat dengan metode takwil. Sedangkan dari persoalan tentang siksa
kubur, muncul suatu konsep yang kemudian mengkristal dalam bentuk
talgin dan ide dasar mengenai tah/il. Adanya modifikasi-modifikasi ini
muncul sebagai respon yang terjadi pada zamannya. Dapat diketahui
bahwa ia hidup di masa pembaharuan Islam mulai bermunculan seperti
di Mesir. Dengan demikian, upaya pendekatan makna al-Qur’an
dengan metode takwil dianggap sebagai kebutuhan yang tidak dapat
dihindari. Lebih lanjut, naskah tafsir Nawawi al-Bantani pertama kali
diterbitkan dan ditelaah oleh para ulama’ Mesir. Di sisi lain muncul
juga gerakan pembaharuan di Mekkah dengan semangat purifikasi.
Sebagai ulama’ dengan latar belakang ortodoks, ia lebih memilih untuk
mengakui konseptalgin dan tahlil daripada harus menolaknya.

Dari 54 ayat yang kemudian dikerucutkan pada tema-tema besar aliran
teologi Asy ariyyah, dapat diketahui bahwa mayoritas sumber yang
digunakan oleh Nawawi al-Bantani merujuk pada kitab tafsir Mafatih
al-Gaib karya Fakhr al-Din al-Razi. Meskipun ia merujuk tafsir
tersebut namun terdapat perbedaan yang jelas antara Nawawi al-
Bantani dan al-Razi. Terkadang ia hanya merujuk sebagian dari
peremis yang diajukan oleh al-Razi dalam suatu diskusi kalam atau ia
hanya merujuk pada kesimpulan yang disampaikan oleh al-Razi.

Dengan kata lain al-Razi lebih berani mendiskusikan permasalahan
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kalam dengan berbagai macam premisnya dibandingkan dengan
Nawawi al-Bantani. Berikutnya, meskipun ia banyak merujuk kepada
al-Razi namun tidak menutup kemungkinan bahwa ia juga merujuk
sebagian pemahaman teologi Asy ariyyah dari gurunya langsung serta
kitab tafsir lain seperti tafsir Ab7 Su’ud. Hal ini dapat dilihat ketika ia
mendiskusikan permasalahan teologis yang berkaitan dengan sifat
Allah swt dan Af°al ‘Ibad.
B. Saran
Peneliti menyadari bahwa langkah yang dilakukan dalam kajian ini
masihlah terlampau jauh dari titik final. Maka dari itu masih terbuka luas
untuk dilakukan pengembangan ataupun upaya kritik atas penelitian ini bagi
para peneliti yang akan datang. Mengingat bahwa dalam kajian ini hanya
terfokus pada tema-tema besar teologi A4sy ariyyah dalam satu tafsir saja,
maka dari itu tidak menutup kemungkinan untuk dikembangkan lebih lanjut
misalkan dalam bentuk penelitian komparasi kalam Asy ariyyah dalam satu
tafsir dengan tafsir yang lain. Selain itu, pendekatan historis dalam rangka
membaca sebuah kerangka pemikiran merupakan suatu hal yang niscaya.
Sebab pemikiran merupakan hal yang berkembang dan dinamis. Maka dari itu
akan tidak bijak ketika kita mengatakan bahwa konsep teologi Asy ‘ariyyah
merupakan hal statis yang dari awal munculnya tidak mengalami

perkembangan.
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